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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intergovermental revenue dan value 

added human capital terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah daerah. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian korealasional untuk  

menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan instansi pemerintah yang terdapat di Sulawesi Selatan. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian parsial antara pengaruh intergovermental revenue 

terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah daerah yang menemukan bahwa 

intergovermental revenue berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

instansi pemerintah daerah.Pengujian kedua dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh 

value added human capital terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah daerah. Hasil 

pengujian ini menemukan bahwa value added human capital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah daerah.  

Kata Kunci: Intergovermental Revenue, Value Added Human Capital dan Kinerja 

Keuangan Instansi Pemerintah. 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of intergovernmental revenue and value 

added human capital on the financial performance of local government agencies. This 

research uses qualitative research methods with a correlational research approach to test the 

influence of independent variables on the dependent variable. The population in this study is 

the financial statements of government agencies in South Sulawesi. In this research, a partial 

test was carried out between the influence of intergovernmental revenue on the financial 

performance of local government agencies, which found that intergovernmental revenue had 
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a negative and significant effect on the financial performance of local government agencies. 

The second test in this research was to test the effect of value added human capital on the 

financial performance of local government agencies. The results of this test found that value 

added human capital has a positive and significant effect on the financial performance of 

local government agencies. 

Keywords: Intergovermental revenue, value added human capital, and financial performance 

of local government.  

 

PENDAHULUAN 

Perhatian besar terhadap pengukuran kinerja disebabkan oleh opini bahwa 

pengukuran kinerja dapat meningkatkan efisiensi, keefektifan, penghematan dan 

produktivitas pada organisasi sektor publik (Halachmi, 2005). Kinerja keuangan merupakan 

salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk melihat kemampuan daerah dalam mengelola 

keuangannya dan menghasilkan output yang diinginkan sesuai dengan sasaran yang 

diinginkan pemerintah dan pihak eksternal misalnya masayarakat. Hal yang mendasar dalam 

pengukuran kinerja keuangan adalah terkait pengelolaan anggaran. Besarnya anggaran 

diharapkan dapat memperlancar jalannya pemerintahan dalam rangka pelayanan publik 

(Ichsan, 2018). Pemerintah daerah sebagai entitas pemerintahan yang memiliki tanggung 

jawab dalam penyelenggaraan pelayanan publik pada tingkat lokal memerlukan sumber daya 

keuangan yang cukup untuk membiayai berbagai program dan kegiatan demi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Kinerja keuangan pemerintah daerah diukur berdasarkan 

pengelolaan anggaran baik dari sisi pendapatan yang diterima maupun belanja untuk 

operasional dan mencapai target kinerja. 

Permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan keuangan maupun pencapaian target 

kinerja keuangan di setiap pemerintah daerah hampir sama. Dari sisi pendapatan, masalah 

pokok daerah adalah penerimaan pendapatan menyangkut pajak dan retribusi daerah belum 

maksimal bahkan sampai pos-pos yang memiliki potensi menambah pundi pendapatan daerah 

juga belum terjamah. Sehingga hampir semua pemerintah daerah masih mengandalkan 

bantuan anggaran dari luar pemerintah daerah itu sendiri, utamanya dari transfer APBN 

(Intergovernmental Revenue). Semakin besar dana perimbangan yang diterima akan semakin 

besar anggaran yang dapat dikelola pemerintah daerah untuk memenuhi kebutuhannya, 

dengan begitu intergovernmental revenue dapat memengaruhi kinerja keuangan dan 

meningkatkan kinerja keuangan pemerintah daerah (Nugroho dan Prasetyo, 2018). 
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Selain itu permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan keuangan maupun 

pencapaian target kinerja keuangan di setiap pemerintah daerah terdapat pada sisi belanja 

daerah. Masalah pokok yang terjadi adalah laju pertumbuhan belanja jauh melampaui 

pertumbuhan pendapatan. Dana alokasi umum (DAU) dan pendapatan asli daerah (PAD) 

relatif hanya dapat menutupi penyediaan belanja pegawai serta operasional penyelenggaraan 

pemerintahan. Jumlah belanja yang dikeluarkan untuk gaji dan operasional pegawai 

seharusnya menjadi modal yang dapat menunjang kinerja keuangan dari pemerintah daerah. 

Human Capital yang dimiliki organisasi memungkinkan untuk memberikan layanan yang 

konsisten dan kompeten (Nurillah dan Muid, 2014). Sumber daya manusia yang berkualitas, 

terampil, dan memiliki pengetahuan yang memadai dalam pengelolaan keuangan dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah. Kompetensi dapat mendorong terwujudnya 

laporan keuangan yang berkualitas yang bebas dari salah saji material dan pemahaman 

yang menyesatkan (Desiana, dkk., 2014). Kemampuan SDM dalam merencanakan, 

mengelola, dan melaporkan keuangan daerah dengan baik dapat berkontribusi pada efisiensi, 

efektivitas, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah daerah. Value added human 

capital hadir dengan gagasan bahwa sumber daya aparatur (SDM) yang dimiliki organisasi 

dianggap sebagai modal penunjang utama serta sumber ide dan inovasi dalam mencapai 

sasaran organisasi bukan sebagai faktor yang menyebabkan minimnya anggaran yang 

berakibat pada penurunan kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Dalam konteks ini, penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh intergovernmental 

revenue dan human capital terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitan 

menyebutkan dana perimbangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah (Andirfa, dkk., 2016). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa 

human capital yang berkualitas dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan 

daerah (Saeed, et. al., 2013). Penelitian tersebut enjelaskan bahwa human capital dan 

beberapa faktor lainnya dapat mempengaruhi kinerja organisasinya. Namun, masih belum 

banyak penelitian yang secara komprehensif mengkaji pengaruh kedua faktor ini secara 

bersama-sama terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut 

dengan mengkaji pengaruh intergovernmental revenue dan human capital terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah secara bersama-sama. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah, khususnya dalam konteks 

intergovernmental revenue dan human capital. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah daerah dalam mengoptimalkan 

pengelolaan keuangan daerah serta meningkatkan akuntabilitas dan kualitas pelayanan publik 

kepada masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Teknik analisisnya menggunakan regresi linear berganda yang dinyatakan 

dalam suatu hubungan matematis yakni mengenai pengaruh Intergovernmental Revenue dan 

Value Added terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah organisasi sektor publik yaitu Seluruh Pemerintah Kabupaten/Kota. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. Sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder. Data sekunder untuk variabel Intergovernmental Revenue, Human Capital 

Value Added dan Kinerja Keuangan menggunakan data yang tersedia pada laporan keuangan 

pemerintah daerah yang telah diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) selama dua 

periode laporan keuangan yaitu 2020 dan 2021. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) yang digunakan adalah kinerja keuangan 

pemerintah daerah, dan variabel independen (X) yang digunakan adalah Intergovernmental 

Revenue (X1) dan Human Capital Value Addeed (X2). Definisi operasional dan pengukuran 

untuk variabel-variabel tersebut adalah: 

1. Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah (Y) untuk menilai kinerja keuangan daerah dalam 

penelitian ini digunakan skala rasio menggunakan indikator Analisis Efisiensi Belanja 

(REB); Analisis Pertumbuhan Pendapatan (RPP); Analisis Varians Pendapatan (RVP); 

Analisis Pertumbuhan PAD (RPPad); Analisis Efektivitas PAD (REPad); Rasio 

Keserasian Belanja (RKB) dan Rasio Belanja Modal (RBM). Adapun formulasi yang 

dapat digunakan untuk menentukan persentasi kinerja keuangan, sebagai berikut: 

2. Intergovernmental revenue (X1) diukur dengan proksi yang sama dalam penelitian (9) 

yaitu perbandingan antara total dana perimbangan dengan total pendapatan. Konsisten 

dengan penelitian sebelumnya maka intergovernmental revenue dapat diukur sebagai 
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berikut: 

 

3. Value Added Human Capital (X2) diukur dengan mengunakan formulasi sebagai berikut. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas ini dilakukan untuk melihat sebaran data yang diuji apakah 

memiliki sebaran data yang normal. Sebaran data yang normal dapat dilihat dari 

diagram histogram pada pengujian yang menunjukkan titik-titik sejajar dengan garis 

diagonal pada diagram histogram dan juga dapat ditunjukkan dengan nilai pada tabel 

kolomogrov smirnov bernilai  asymp sig > 0,05.  

Tabel 1.  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .03144764 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .084 

Positive .073 

Negative -.084 

Test Statistic .084 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

 

Dari tabel 1 di atas, kita dapat melihat bahwa nilai asymp sig > 0,05 yang 

menunjukkan bahwa sebaran data dalam penelitian terdistribusi normal.  

b. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residul dalam satu pengamatan dengan 
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pengamatan yang lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Scatterplot 

Dari gambar 1 di atas, kita biasa melihat bahwa titik-titik pada digram scatterplot 

tersebar di atas dan di bawah angka nol dan tidak membentuk pola atau pun berkumpul 

pada satu daerah.   

2. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Yang ditandai dengan nilai thitung > 

ttabel  atau nilai signifikansi variabel X > 0,05. Yang mana dalam penelitian ini memiliki 

dua variabel independen yaitu intergovermental revenue (X1) dan value added human 

capital (X2) dan variabel dependen yaitu kinerja keuangan pemerintah daerah (Y) 

Tabel 2 Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .759 .106  7.182 .000 

Inter. Gov. Revenue -.298 .100 -.390 -2.974 .005 

VA Human Capital .089 .038 .309 2.353 .023 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 

Dari tabel 2 di atas, kita dapat melihat bahwa nilai t hitung untuk variabel X1 

adalah sebesar -2.974 dengan t tabel sebesar 2.014 dan tingkat signifikansi 0.005. Nilai 

signifikansi 0.005 < 0.05 dan -t hitung < -t tabel berarti bahwa varibel  

intergovernmental revenue memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa H1 “intergovernmental revenue berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah” diterima. Yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh antara nilai intergovernmental revenue instansi pemerintah dengan kinerja 

keuangan instansi pemerintah. 

Dari tabel 2 di atas, kita juga dapat melihat bahwa nilai t hitung untuk variabel X2 

adalah sebesar 2.353 dengan t tabel sebesar 2.014 dan tingkat signifikansi 0.023. Nilai 

signifikansi 0.023 < 0.05 dan t hitung > t tabel berarti bahwa varibel value added 

human capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah. 

Hal ini menunjukkan bahwa H2 “value added human capital berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah” diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar nilai value added human capital instansi pemerintah, maka kinerja 

keuangan instansi pemerintah juga semakin baik. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian 

pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3 di bawah.  

Tabel 3 Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .584
a
 .341 .312 .032139 

a. Predictors: (Constant), VA Human Capital, Inter. Gov. Revenue 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 

Dari tabel 3 di atas, kita dapat melihat bahwa hasil pengelohan data yang 

dilkakukan dengan batuan aplikasi SPSS 25 yang terdapat dalam tabel menunjukkan 

bahwa nilai R sebesar 0.584 menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen yaitu 

intergovernmental revenue dan value added human capital terhadap variabel dependen 

yaitu kinerja keuangan instansi pemerintah adalah sebesar 34.1 persen yang 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen adalah 

kuat. Sedangkan untuk nilai R
2
 (R square) sebesar 0.341 yang berarti bahwa 

sumbangan variabel intergovernmental revenue dan value added human capital 

terhadap kinerja keuangan adalah 34.1 persen sedangkan sisanya sebesar 65.9 persen 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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3. Pembahasan 

a. Pengaruh Intergovermental Revenue terhada Kinerja Keuangan Instansi 

Pemerintah 

Dari hasil pengujian hipotesis di atas, ditemukan bahwa “intergovernmental 

revenue berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah” 

diterima. Yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara nilai intergovernmental revenue 

instansi pemerintah dengan kinerja keuangan instansi pemerintah. Hasil penelitian 

inisesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hasil penelitian Simanullang 

(2013) dan  Putu, dkk. (2016) menunjukkan bahwa intergovernmental revenue 

berpengaruh  terhadap kinerja keuangan. Namun penelitian Ayuningsih (2016) 

menunjukkan hasil intergovernmental revenue tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan pemda. 

Penelitian Nugroho dan Prasetyo (2018) studi pada Pemda Kabupaten/Kota di 

Jawa Timur mengenai variabel intergovernmental revenue menunjukkan hasil yang 

positif memengaruhi kinerja keuangan pemda. Hal ini diharapkan dapat mendorong 

pemda untuk meningkatkan kinerja yang merupakan pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangannya karena sumber keuangannya berasal dari pihak luar. Dalam penelitian 

Fitriatun dan Nor (2018) serta Maiyora (2015) menunjukkan intergovernmental 

revenue berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemerintahan daerah. 

 

b. Pengaruh Value Added Human Capital terhadap Kinerja Keuangan Instansi 

Pemerintah 

Dari hasil pengujian hipotesis di atas, ditemukan bahwa “value added human 

capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah” diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai value added human capital instansi 

pemerintah, maka kinerja keuangan instansi pemerintah juga semakin baik. Hasil 

penelitian Ahmad (2011) menemukan, terdapat hubungan yang positif antara intellectual 

capital yang terdiri dari human capital,  structural capital, customer capital dan relation 

capital terhadap kinerja perusahan. Daneshi (2013) menemukan bahwa intellectual 

capital berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang dilihat dari ROA, ROE dan 
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net profit margin. Hasil penelitan lain yang mendukung hal ini adalah  Chairunissa dan 

Dewi (2015), Nejadirani (2012), dan Ulum et. al.. (2008). 

Dalam penelitiannya, Hsu dan Wang (2012) berpendapat bahwa perusahaan 

mampu meningkatkan kinerjanya selama karyawannya terus meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan mereka. Sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam penciptaan 

nilai dan profitabilitas perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu 

Ahmad dan Mushraf (2011), Christa (2013), Shad dan Goudarzi (2015), Saeed et. al. 

(2013), Emmanuel et. al. (2015, Ongkorahardjo et. al. (2008), dan Rehman et. al. (2011). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

intergovermental revenue berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

instansi pemerintah daerah. Yang mana dalam hal ini ketika terjadi kenaikan nilai pada 

variabel intergovermental revenue, maka nilai kinerja keuangan pada pemerintah daerah akan 

mengalami penurunan begitu pun sebaliknya. Temuan kedua menemukan bahwa value added 

human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan instansi 

pemerintah daerah. Hal ini berarti jika terjadi kenaikan nilai value added human capital maka 

kinerja keuangan pemerintah daerah juga mengalami kenaikan. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa pengukuran kinerja keuangan pemerintah daerah tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor finansial saja tetapi juga dipegaruhi oleh nilai dari sumber daya manusia  yang 

ada pada pemerintah daerah.  

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah untuk memperluas objek penelitian 

dan juga dapat menambahkan variabel lain untuk melihat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah.  
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